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PENGARUH UANG BEREDAR, PDB,
TINGKAT BUNGA, DAN KURS TERHADAP INFLASI
DI INDONESIA TAHUN 1998-2012

KHAIRIL ANWAR
Dosen pada Fakultas Ekonomi, Universitas Malikussaleh, Liokseumaue

The study aimed to analyze the influence of the money supply, gross domestic
product, mterest rates and the inflation rate in Indonesia. The data used are second-
ary data from the years 1998-2012. The method used multiple linear regression. The
results of the study found that the rate of positive and significant impact on inflation
in Indonesia, negative inlerest rates and significant effect on inflation in Indonesia
Meanwhile, gross domestic income, and the Total Money Supply not affect inflation
in Indonesia

Keywords: Inflation, money supply, GDP, inferest rate, exchange rate



PENDAHULUAN

perckonomian setiap negara, lajunya yang terus
meningkat memberikan hambatan pada pertum-
buhan ekonomi ke arah yang lebih baik. Inflasi
dibcrantas tuntas kama terganggunya stabilitas
pasar barang dikarenakan harga input yang ma-
hal mengakibatkan biaya produksi menjadi naik,
maka supply menurun, harga menjadi naik, so-
hingga pertumbuhan ckonomi menurun dan daya
beli masyarakat semakin rendah. Olch karena it
menekan laju inflasi sering menjadi target kebija-
kan pemerintah. Karna inflasi dapat berubah den-
gan cepat menjadi Inflasi yang tinggi dan rendah
maka begitu penting untuk diperhatikan mengin-
gat dampaknya bagi perckonomian yang sangat
luas.

Tekanan inflasi berdampak terhadap kon-
sumen dan produsen serta mempengaruhi terha-
dap kebijakan ckonomi dalam meneniukan arah
pembangunan nasional. Inflasi menyebablcan nilai
riil atau kemampuan daya beli konsumen menurun
dan dupat menurunkan keuntungan, karena terjadi
kenaikan biaya produksi bagi produsen. Apabila
injam modal pada bank untuk memperluas inves-
tasi, hal ini berdampak terhadap kenaikan angka
pengangguran, penurunan GDP dan pendapatan
negara (Asnawi, 2007).

Tingkat suku bunga terlalu rendah, jumlah
uang yang beredar di masyarakat akan bertam-
bah karena orang akan lebih senang memutarkan
uangmys pada scktor-sektor yang dinilai produktif,
tor untuk menanamkan dananya di bank daripada
menginvesiasikannya pada scktor produksi atau
industri yang memiliki tingkat risiko lebih besar.
dikendalikan melalui kebijakan tingkat suku bun-
ga (Tajul Khalwaty, 2000).

Bank Indonesia dapat mengukur peredaran
uvang, nilai tukar rupiah, dan menentukan tingkat
suku bunga SBI untuk mengendalikan inflasi, se-
tam itu pemerintah juga memegang peranan pent-
ing dalam mengendalikan laju inlasi untuk it
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salah satu kebijakanmya adalah mengatur pengelu-
aran untuk pengeluaran rutinmya (government ex-
penditure) serta meningkatkan PDB. Dilain pihak
sekior luar negen juga cukup memegang peranan
dalam mengendalikan inflasi diantaranya yaitu
penerimaan export Dengan demikian laju per-
bahkan kemunculannya dapat dicegah.

LANDASAN TEORITIS

Inflasi yaitn kenaikan harga secara umum terus
mencrus dalam periode tertentu atau proses kenai-
kan harga umum barang-barang secara terus me-
nerus. Pendapat ini sudah menjadi umum dan da-
pat dilihat pada (Bocdiono, 1985; Nopirin, 1987;
; dan Hera Susanti of al, 1990; Hasan, 2007).
Kenaikan harga barang yang terjadi hanya sekali
saja, meskipun dalam persentase yang cukup be-
sar, bukanlah merupakan inflasi (Nopirin, 1987),
terjadi kelebikan permintaan (Excess Demand)
terhadap barang-barang dalam perckonomian se-
cara keseluruhan (Gunawan, 1991)

Inflasi menurt sifatnya digolongkan dalam
tiga kategori (Mopirin, 1987), yait Inflasi Mer-
ayap adalah kenaikan harga terjadi secara lam-
bat, dengan persentase yang kecil dan dalam
jangka walktu yang relatif lama (di bawah 10%
per tahun). Inflasi Menengah kenaikan harga yang
cukup besar dan kadang-kadang berjalan dalam
wakiu yang relatif pendek serta mempunyai sifat
akselerasi, Inflasi Tinggi kenaikan harga yang be-
sar bisa sampai § atau 6 kali.

Penycbab inflasi: a) Demand Pull Inflasion, In-
total {agregat demand). Sedangkan produksi telah
berada pada keadaan kesempatan kerja penuh
atau hampir mendekati kesempatan kega penuh,
b) Cost pust inflation. ditandai dengan kenaikan
harga serta turunnya produksi. Jadi inflasi yang
dibarengi dengan resesi. Keadaan ini trobul dim-
ulai dengan adanya peourunan dalam penawaran
total fagregar supply) scbagai akibat kenaikan bi-
aya produksi,

Level inflasi: Inflasi ringan (dibawah 10% se-
tzhun), Inflasi sedang (antara 10%-30% sctahun),
Inflasi berat (antara 30%%100% sctahun), Hiperin-
flasi ( dintas 100% setahun ).
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Teon-teon tentang inflasi: a) Teori kuantitas
ini menyatakan bahwa proses inflasi itu terjadi ka-
rena 2 hal, yaitu jumlah uang beredar dan psikolo-
gi (harapan) masyarakat mengenai kenaikan har-
ga-harga (expectations). Ada 2 hal penting dari
teori Kuantitas ini, adalab bahwa, pertama, inflasi
terjadi jika ada penambahan volume vang beredar.
Kedua, inflasi oleh harapan masyarakat mengenai
kenaikan harga di masa yang akan datang (Boe-
diono, 1985). b) Teori Keynes ini menerangkan
bahwa proscs inflasi tegadi karena permintzan
masyarakal akan barang-barang selalu melebihi
jumlah barang-barang yang tersedia. Hal ini yang
disebut juga dengan inflationary gap. c) Teori
Strukturalis lebih menckankan pada faldor-faktor
struktural dani perekonomian yang menyebabkan
terjadinya inflasi, teori ini disebut juga teori infla-
si jangka panjang karena yang dimaksud dengan
faktor-faktor struktural di sini adalah fakior-faktor
yang hanya bisa berubah secara gradual dan dalam
jangka yang panjang.

Jumlah Uang Beredar (JUB)

tas, yang dilakukan oleh Irving Fisher digunakan
persamaan aljabar yang dinamakan persamaan
pertukaran. Persamaan pertukaran tersebut pada
umummnya dinyatakan sebagai berikut :

MV=PT

Diimana :

M = Jumlah Uang Beredar,

¥ = Kelanjutan Peredaran Uang,

P = Tingkat Harga-harga, dan

7 = Jumlah Barang dan Jasa yang diperjual be-
likan dalam suatu tabun tertentu.

Teori kuantitas wang Teori ini, yang dikem-
bangkan oleh Irving Fisher mengatakan bahwa
“pada hakikatnya berpendapat bahwa perubahan
dalam jumlah uang beredar akan menimbulkan pe-
rubahan yang sama cepatriva ke atas harga-harga®.
Perubahan ini maksudnya jika vang yang beredar
bertambah sebanyak lima persen, maka tingkat
harga-harga juga akan bertambah sebanyak lima
persen atau sebaliknya. Pandangan teori kuantitas
vang demikian timbul sebagai akibat dani dua per-
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misalan penting teori jtu mengenai kenyatan yang
wujud dalam perckonomian.

Tingkai Bunga menurut Nopinn (1996) ada-
lah biaya yang harus di bayar oleh pemimjam atas
pinjaman yang dilerima dan merupakan imbalan
bagi pemberi pinjaman atas investasinya. Suku
bunga mempengaruhi keputusan individu ter-
hadap pilihan membelanjakan wang lebih banyak
atau menyimpan uangnya dalam bentuk tabungan.
Suku bunga juga merupakan sebush harga yang
menghubungkan masa kini dengan masa depan,
bunga ditentukan oleh interaksi antara permintaan
dan penawaran (Suhedi, 2000).

Produk Domestik Bruto (PDB) didefinisikan
oleh Sukimo (1994) scbagai nilai barang dan jasa
dalam suatu negara yang diproduksi oleh fakioe-
faktor produksi milik warga negam tersebut dan
warga negara asing. Sedangkan Wijaya (1997)
menyatakan bahwa PDB adalah nilai uang ber-
dasarkan harga pasar dari semus barang-barang
dan jasa-jasa yang diproduksi olch suatu pereko-
nomian dalam suntu periode wakiu terientu bi-
asanya satu tahun. Secara umum PDB dapat di-
artikan sebagai nilai akhir barang-barang dan jasa
yang diproduksi di dalam suatu pegura selama
periode tertentu (birsanya satu tahun).

Menurut pendekatan produksi, produk do-
mestik bruto (PDB) adalah jumlah nilai barang
dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai unit
produksi di wilayah suaty Negara dalam jangka
waktu setahun (Dumairy, | 990).

Nilai Tukar Ruopiah atau disebut juza kurs
Rupizh adalah perbandingan nilai atau harga mata
vang Rupiah dengan mata uang lain. Perdagan-
gan antar negara dimana masing-masing negara
mempunyai alat tukamya sendini mengharnskan
adanya angka perbandingan nilai suatu mata uang
dengan mata uang lainnya, vang disebut kurs val-
uta asing atau kurs (Salvatore, | 998).

Hipotesis

1. Jumiah Uang Beredar berpengaruh positif dan
sifnifikan terhadap inflasi di Indonesia periode
1998-2012

wi



2. Produk Domestik Bruto berpengaruh positif
dan sifnifikan terhadap inflasi di [ndonesia pe-
riode 1998-2012

3. Tingkat bunga herpengaruh negatif dan sifinifi-
kan terhadap inflasi di Indonesia periode 1998-
012

4. Kurs berpengarub positif dan sifnifikan terha-
dap inflasi di Indonesia periode 1998-2012

METODE PENELITIAN

Motode analisis data di gunakan model regresi
berganda, schagai berikut:

INF=f{PDB, JUB, ECR, SED)

Dimana;

INF = Inflasi

PDB = Produk Domestik Bruto
JUEB = Jumlah Uang Beredar
ECR = Kurs

SBD = Suku Bunga Deposito

Untuk tujuan kajian, spesifikasi model tentang
faktor penyebab inflasi di Indonesia diestimasikan
dalam bentuk log-linear sebagai berikut;

INF=§, inPDB +f InJUB+§ ECR +
B,5BD vz,

Uji Persyaraian Asumsi Klasik

Uji autokorelasi adalah untuk menguji dalam
model regresi linear adakah hubungan (Korelasi)
antara kesalahan penganggu pada periode t den-
gan kesalshan penganggu pada periode scbe-
lumya. Masalah autokorelasi dimaksudkan disini
adalah untuk menguji deretan data menunit waktu
(deret waktu) apakah timbul autokorelasi dikare-
nakan residual (kesalahan penganggu) bebas dani
saty observasi ke observasi lainnya. Selanjutnya,
untuk mendeteksi autokorelasi dilakukan melalui
dapat menyediakan fasilitas untuk uji autokorelasi
tersebut. (lmam Ghozali, 2010).

Uji Multikolinieritas adalah keadaan, dimana

terdapat hubungan yang linear diantara varinbel-
variabel bebas. Jika variabel bebas tersebut mem-
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punyai hubungan yang perfect dengan variabel
bebas lainnya. Gujarati (1997) mengemukakan
multikolinieritas adalah adanya bubungan linear
yang sempurma atay pasti, diantara beberapa atan
semua vanabel.

Nachrowi dan Usman (2002) mengemukakan
multikolinieritas menimbulkan beberapa akibat;
{1). Variasi besar (dari taksiran OLS), (2). Inter-
val kepercayaan lebar, (3) Uji-t (t rasio) tidak sig-
nifikan. (4) R? tinggi, tetapi tidak banyuk varabel
yang signifikan dari uji L (5). Terkadang taksiran
yang tidak sesuai dengan subsransial, schingga
dapat menyesatkan inlerprestasi.

Ghozali (2010), mengomukskan langkab-
langkah untuk mengatasi mmhikolonicritas, yai-
tu; (a) menggabungkan data (pooling data), (b)
keluarkan sstu atau lebih variabel independen
yang mempunyai korelasi tinggi dari model dan
tuk membanty prediks () transformad variabel
dengan cara mengurangi hubungan lincar diantara
variabel independen, (d) gunakan model dengan

Hasil pengolahan data berupa informasi untuk
mengetahui apakah Inflasi (INF) dipengaruhi olch
faktor Produk Domestik Brsto (PDB), Jumlah
Uang Beredar (JUB), Nilai tukar Dollar terhadap
rupiah (ECR) dan Suku Bunga Depasito (SBD).

Pada tahun 1998 kwartal cmpat ickanan inflasi
sangan kual yaitu 77,63 discbabkan 1erjadinya kri-
sis ekonomi. Dan pada tahun 2000 tekanan inflasi
turun drastis kwartal satu yaitu -11, oleh sebab
terjadi apresiasi nilai rupizh dari 10.700 ke 7.100
terhadap dollar serta meningkatnya anggaran be-
lanja pemerintah akibamya kemampuan pemer-
intah untuk berckspans) investasi di dalam negeni
tumbuhan produksi domestik yang relatif lebih
cepat, peningkatan permintaan (investasi) pemer-
dari masyarakat ke pemerintah,

Oleh sebab upaya pemeriniah dengan peranan
Bank Indonesia menaikkan suku bungs schesar
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49 23 % untuk mengurangi peredaran uang yang
sangat tinggi pada tahun 1998 yang menyebabkan
inflasi tinggi. Malah dengan relatif tingginya ting-
kat bunga menycbabkan biaya produksi dan inv-
estasi yang dibiayai kredit perbangkan akan tinggi
juga, akibatriya terjadi tekanan inflasi. Akhimya,
relasi antara tingkat suku bunga dengan inflasi ini
memgadi inferest rafe-price spiral.  NMamun pada
sisi ban nilai tukar rupiah disamping dapat men-
gakibatkan tekanan inflasi yang kuat, khususnya
imported inflation.

Pemeriniah yang lebih banyak mengguna-
kan kebijakan moneternya dalam mengupayakan
mengendalikan tingkat harga omum. Peredaran
uang pada tahun 2001 sampai tahun 2004 kwartal
cmpat terus mengalami peningkatan secara sig-
nifikan akibatnya terjadi kenaikan inflasi pada ta-
hun 2005 kwartal empat sebesar 10,5%. Dengan
ditingkstkan suku bunga pada tahun yang sama
sebesar 11,75 tingkat peredaran uang menggalami

Apabila tingkat suku bunga (deposito) perban-
kan sudsh terlalu tinggi, schingga dana produltif
{dana ontuk berproduksi atau beruszha) yang ada
di masysrakat ikut terserap ke perbankan, maka
akan dapat menyecbabkan timbulnya stagnasi atau
bahkan penurunan produk domestik bruto, terjadi
pada tahun 2006.

Terjadi depresiasi rupiah yang cukup (-
jam terhadap mata uang asing pada tahun 2001,
20082009, maka akan menyebabkan bertambah
beratmya beban biaya yang harus ditanggung olch
produsen, baik it untuk pembayaran bahan baku
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dan barang perantara ataupun beban hutang luar
negeri akibat ckspansi usaha yang telah dilakukan.
Hal ini menychabkan harga jual output di dalam
negeri (khususnya untuk industri subtitusi impor)
akan meningkat tajam, sehingga potensial menin-
gkatkan derajat inflasi di dalam negeri.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil estimasi datn seperti terli-
hat pada Tabel 1, dilakukanlah Uji parsial (uji 1)
yang merupakan pengujian statistik untuk meli-
hot pengaruh setinp varisbel independen, yang
terdiri dari variabel Pendapatan Domestik Bruto
(PDB), Jumiah Uang Beredar (JUB), Echange
Rate (ECR) dan Suku Bunga Deposito (SBD)
patan Domestik Bruto (PDB) tidak berpengaruh
terhadap inflasi, karena = 0,538 <t =
2,423, dirhana H, yang diterima dan di tolak hipo-
tesis alternatif (H1). Selanjutnya Variabel jumlah
uang beredar (JUB) tidak berpengaruh terhadap
inflasi, karena t,, o, = 0,138<t,, . =2423, di-
mana menerima hipotesis Null (HO) dan menolak
hipotesis H, Kurs atau exchange rate (ECR) ber-
pengaruh secara signifikan secara positif terhadap
inflasi, karena = 2458 > 1 =2,0595,
dimana hipotesis diterima. Suku bunga deposito
(SBD) berpengaruh negatif dan signifikan terha-
dap inflasi (INF) , karena t__ . =8482>¢,
=2,0595, dimana hipotesis diterima.

Uji simultan (Uji F) adalsh uji statistik yang
menggambarkan dari hasil regresi, apakah vari-
abel independent yang terdiri dari Produk Domes-

Tabel 1
Hasil Regresi Lincar Berganda

Nama Variabel fay b Sig
e 398263 |-3,335 2.0535 0.002
IT:] 0.867 0.138 20585 0.891
ECR B7.483 2458 2.0585 0.018
PDB 12538 |0538 2.0595 0503
<ED 1774 | 8482~ 2.0585 0.000
Koel Korekes [F) 0.96T7 Predictors: (Constant),

JUB, ECR, PDB dan SBD
Koel. Diermnas (F7) 0.752 Dependent Variabel © Inflasi

(INF)
R Adpsted Souere 0.730 F 34 068

== sagrafican pada 1%
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tik Bruto (PDB), Jumlah Uang Beredar (JUB),
Kurs atau Echange rate (ECR) dan suku bunga
deposito (SBD) secara bersama-sama mempen-
garuhi inflasi (INF) atau variabel dependen.

Berdasarkan hasil estimasi data pada Tabel 1,
didapati nilai F,,, = 34,066 > Flab0,05 = 5,5097
ini berarti variabel jumlah uang beredar (JUB),
kurs (ECR), Produk Domestik Bruto (PDB) dan
suku bunga deposito (SBD) secara bersama-sama
di Indonesia, sedangkan sclebihnya dipengaruh
oleh variabel lain diluar model.

KESIMPULAN

Kurs berpegaruh  positifl dan signifikan terha-
dap inflasi, tingkat Suku Bunga mempunyai pen-
garuh yang negatif dan signifikan terhadap inflasi,
jumlah Uang Beredar, tidak berpengaruh terhadap
inflasi di Indonesia, Pendapatan Domestik Bruto
tidak berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan

bahwa kenaikan jumlah uang beredar cenderung

tidak menaikkan Inflasi. Untuk mengurangi dan
menambahkan vang beredar dengan menentukan

tingkat suku bunga, pemerintah harus lebih men-
gontrol volume uang yang beredar sesuai dengan
kebutuhannya di masyarakat. Dengan naiknya
tingkat suku bunga merupakan implikasi dan ting-
ginya inflasi, karena jika inflasi tinggi maka akan
diikuti pula oleh meningkutnya kebijakan terha-
dap sumber-sumber pembiayaan yang menyebab-
kan naiknya tingkat suku bunga Bank Indonesia
Untuk menckan inflasi maka kebijakan yang di-
ambil adalah menstabilkan tingkat suku bunga,
scyalan dengan kondisi makro ekonomi Indonesia
menjadi rendah kebijakan yang diambil dengan
yang lebih besar pada pengeluaran pembangunan.
Bedasarkan penelitian ini maka untuk menjaga
kestabilan harga di dalam negeri maka otoritas
moneter melalui kebijakannya diharapkan dapat
menjaga kestabilan rupiah terhadap dollar dalam
batas wajar dan aman.
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mencegah kesengsaraan sosial, (3) Mencegah penindasan ekonomi dan distribusi
kekayaan yang tidak merata, (4) Melindungi kepentingan ekonomi lemah, (5)
Membangun organisasi yang berprinsip syarikat, sehingga terjadi proses yang kuat
untuk membantu yang lemah, (6) Pembagian kerja atau spesialisasi berdasarkan
saling ketergantungan, serta pertukaran barang dan jasa karena tidak mungkin
berdin sendiri.

mudharabah maupun pembiayaan musyarakah pada Bank Syariah menimbulkan
oleh nasabah dijadikan jaminan untuk mengembalikan pembiayaan yang diberikan
oleh Bank Syariah terhadap nasabah. Pembiayaan dengan sistem bagi hasil
merupakan salah satu implementasi, konsep bank syariah. Sistem bagi hasil ini telah
dilaksanakan oleh Bank Syanah dalam bentuk pembiayaan mudharabah dan
musyarakah. Jika dibandingkan dengan perjanjian kredit pada bank konvensional,
pembiayaan ini memiliki persamaan dan perbedaan Perbedaan yang subtansial
adalah dari segi konstruksi hukumnya dan kontra prestasi. Selain itu hal yang cukup
signifikan adalah akad atau perjanjian pembiayaan klausul-klausul. Mencerminkan
nilai-nilai keadilan, tidak terdapat klausul-klausul yang merugikan mitra usaha
(mudhanb).

Pentingya peran pembiayaan syanah terhadap subsektor petermnakan adalah sebagal

berikut.

1. Karektenistik pembiayaan syariah sesuai dengan kondisi bisnis peternakan.
Dalam dunia bisnis fluktuasi perolehan pendapatan merupakan hal wajar. Skim
pembiayaan syariah (terutama bagi hasil), sangal sesuai dengan karekteristik
bisnis peternakan sehingga lebih memberikan rasa keadilan karena untung dan
rugi dibagi bersama-sama. Artinya peternak dan pemilik modal bersama-sama
bertanggung jawab terhadap jalannya usaha Berbeda dengan kredit
konvensional, peternak bertanggung jawab penuh dalam menanggung resiko
usaha.

2. Produk pembiayaan syanah cukup beragam Luasnya cakupan usaha dan
komoditas peternakan telah diantisipasi dengan produk pembiayaan syariah
yang juga beragam. Hal ini memungkinkan nasabah untuk memilih jenis produk
pembiayaan syariah sesuai dengan kondisi dan karekteristik usaha.

3 Tingkat kepatuhan petemak. Usaha peternakan saat ini masih digeluti oleh
sebagian besar petemak, dan umumnya mereka menghormati aturan
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Adanya skim pembiayaan yang sesuai
dengan ajaran agama diharapkan secara emosional akan memudahkan peternak
dalam menerima sistem pembiayaan syariah. Selain itu prinsip-prinsip yang
dijalankan di lembaga pembiayaan syariah mengandung tatanan nilai yang
bersifat universal dan tidak eksklusif. Nilai-nilai seperti keadilan dan perlakuan
yang sama dalam meraih kesempatan berusaha diharapkan dapat juga diterima
kalangan non muslim.

4. Komitmen Bank Syariah untuk Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Pembiayaan
selama ini dilakukan oleh bankflembaga syariah, alokasi pembiayaan terbesar
diperuntukkan untuk UKM. Komitmen ini merupakan peluang besar untuk
subsektor peternakan yang mayoritas berskala usaha kecil dan menengah.

5. Usaha subsektor peternakan merupakan bisnis ril. Hal ini sesuai dengan prinsip
pembiayaan syariah yang menitikberatkan pada pembiayaan sektor riil dan justru
melarang pembiayaan pada sektor yang spekulatif

Peran pengambil kebijakan sangat berpengaruh dalam menerapkan maupun
mendukung pembiayaan syariah pada subsektor peternakan Terutama menteri-
menteri dan lembaga pemerintahan baik pusal maupun daerah yang memiliki
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wewenang dalam menentukan kebijakan ekonomi. Keberplhakan pemerintah
terhadap ekonomi syariah sangat penting, karena hal ini bukan semata-mata
menyangkut mayoritas umat Islam di Indonesia maupun di provinsi Aceh dan
berkaitan dengan masalah stabilitas ekonomi nasional ataupun daerah. Bank
Syanah adalah tulang punggung berkembang atau tidaknya ekonomi syariah. Oleh
karena itu kegagalan bank syariah dapat dibaca sebagal kegagalan ekonomi syariah.
Ada sejumiah alasan mengapa institusi keuangan konvensional yang ada sekarang
ini mulal melirik sistem syariah, antara lain pasar yang potensial karena mayoritas
penduduk Indonesia beragama Islam dan kesadaran mereka untuk berperilaku bisnis
secara Islami. Potensi ini menjadi modal bagi perkembangan ekonomi umat di masa
datang. Selain itu, terbukti bahwa institusi ekonomi yang menerapkan prinsip syariah,
mampu bertahan di tengah knsis ekonomi yang melanda Indonesia.

Sistem ekonomi syariah akan membawa dampak lahirnya pelaku-pelaku bisnis yang
bukan hanya berjiwa wirausaha tapi juga berperilaku Islami, bersikap jujur,
menetapkan upah yang adil dan menjaga keharmonisan hubungan antara atasan
dan bawahan. Dapat dibayangkan kesejahteraan yang dapat dinikmati umat jika
penerapan ekonomi syariah ini sudah mencakup ke segala aktivitas ekonomi di
Indonesia dan khususnya di provinsi Aceh. Peluang penerapan ekonomi syariah
masih terbuka luas.

Kesimpulan

Untuk mewujudkan kemandinan Provinsi Aceh, pemerintah daerah tingkat provinsi
maupun pemerintah daerah kabupaten/kota harus mampu memilih sektor-sektor
mana yang dapat dijadikan unggulan bagi daerahnya yang tentunya dapat
berdampak positif bagi pembangunan wilayah, khususnya peningkatan pendapatan
daerah dan penyerapan tenaga kerna.

Peran pemerintah provinsi ataupun pemerintah daerah sebagai institusi publik harus
dapat mengayomi dan melayani masyarakat luas khususnya yang bergerak di
subsekior peternakan untuk menyediakan produk peternakan secara berkelanjutan
dan mewujudkan kebersamaan semua komponen yang bergerak di subsektor
peternakan dalam rangka membangun industri peternakan yang tangguh.
Pemerintah daerah akan menjadi fasilitator yang bak dalam mewujudkan
kemandinan dan kebersamaan apabila semua kebijakannya berpihak kepada
kepentingan peternak khususnya dan kepentingan daerah pada umumnya. Demikian
pula sebaliknya, di mana industri peternakan akan hancur apabila kebijakan yang
ditelurkannya lebih dilandasi pada kepentingan-kepentingan sesaat

Pembiayaan syariah sangat penting untuk mengembangkan subsektor peternakan
Aceh. Peran pengambil kebijakan sangat berpengaruh dalam menerapkan maupun
mendukung pembiayaan syariah pada subsekior peternakan Keberpihakan
pemenniah terhadap ekonomi syanah dapal mengembangkan ekonomi di masa

datang, sehingga peningkatan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi daerah,
bahkan kesejahteraan rakyat dapat tercapai.
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